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The purpose of this research is to get an clearly illustration about Accounting 
Information System with kanvas method selling system  in PT. Parama 
Adhirajasa. The research’s methodology which used are observation, book 
research, and interview with interrelated person. 
The step of this research are needs systematic of the function, the used document, 
the used accountant’s note, net procedure which forming a system, internal 
control, and flowchart. The authors will be comparing the theory with field action, 
then it is analyzed by totality based on the data. 
The result of the research are show that several advantages and disadvantages in 
the Accounting Information System of PT. Parama Adhirajasa. The document are 
made double and authorization by the function. The form is staked in a series 
number and responsibled with selling theory. The disadvantages in this system be 
located in sales document. They used many sales document in field, so that not 
efficient for company cost.  
The conclusion of the research are the using document and form in PT. Parama 
Adhirajasa is well, but the used of many sales document  which creating kanvas 
method selling system on PT. Parama Adhirajasa were not fulfill the good 
decision, because it will be increase the company cost and decrease company’s 
benefit. 
Based on the result of research, the authors give some suggestions about decrease 
the sales document,because that’s not efficient for company and so maybe a 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang jelas 
mengenai Sistem Informasi Akuntansi penjualan metode kanvas pada PT. Parama 
Adhirajasa. Metodologi penelitian yang digunakan adalah dengan observasi, studi 
pustaka, dan wawancara dengan pihak yang terkait. 
Sistematika yang digunakan meliputi fungsi yang terkait, dokumen yang 
digunakan, catatan akuntansi yang digunakan, jaringan prosedur yang membentuk 
sistem, unsur pengendalian intern, dan bagan alir. Penulis akan membandingkan 
teori- teori yang ada dilapangan, kemudian dianalisis secara keseluruhan 
berdasarkan data- data yang ada. 
Hasil dari penelitian menunjukkan kelebihan dan kelemahan Sistem Informasi 
Akuntansi yang ada pada PT. Parama Adhirajasa. Dokumen- dokumen dibuat 
rangkap dan diotorisasi fungsi yang berwenan. Formulir dirancang dengan nomor 
urut tercetak dan dipertanggungjawabkan sesuai dengan teori penjualan. 
Kelemahannya terletak pada faktur penjualan. Perusahaan menggunakan terlalu 
banyak faktur penjualan dalam lapangan, sehingga hal tersebut tidak efisien bagi 
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan dokumen dan formulir pada 
perusahaan sudah baik, tetapi menggunakan terlalu banyak faktur penjualan pada 
PT. Parama Adhirajasa belum memenuhi keputusan yang baik, karena hal tersebut 
dapat meningkatkan biaya dan mengurangi keuntungan pada perusahaan. 
Berdasarkan penelitian, penulis memberikan saran untuk mengurangi faktur 
penjualan, karena itu tidak efisien bagi perusahaan dan kemungkinan efek negatif 

















 Belajarlah dari kesalahan orang lain karena kita tidak dapat hidup 
cukup lama untuk melakukan kesalahan yang sama. 
 Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah takut dan 
bimbang, teman yang paling setia adalah keberanian dan keyakinan. 
 Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak 
menyadari betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka 





Karya kecil ini penulis persembahkan untuk: 
1. Allah SWT yang telah menciptakan dan 
memberiku kesempatan hidup di dunia. 
2. Ibu dan Bapak  yang telah 
mengorbankan segalanya buatku. 
3. Adik- adikku  tercinta. 
4. Si Gendud yang jadi penyemangatku 





KATA PENGANTAR  
      Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan kesempatan, kekuatan 
dan izin-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini. Tugas Akhir 
ini tidak terselesaikan tanpa bantuan seluruh pihak baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan 
ucapan terima kasih yang sangat mendalam kepada: 
1. Prof. Dr, Bambang Sutopo, Mcom, Ak. selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Sri Murni, SE, Msi, Ak. selaku ketua Program Studi Diploma III 
Akuntansi Keuangan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
3. Drs. Hasan Fauzi, MBA, Ak. selaku pembimbing akademik. 
4. Christiyaningsih Budiwati, SE, MSi, Ak. selaku pembimbing penulis. 
5. Bapak ibu Dosen Fakultas Ekonomi UNS yang telah membekali ilmu 
pengetahuan selama dalam bangku perkuliahan. 
6. Seluruh staf dan karyawan Fakultas Ekonomi UNS. 
7. Doni Arizona Wijayanto selaku Manajer Keuangan PT. Parama 
Adhirajasa yang telah berkenan memberikan ijin, pengarahan dan bantuan 
kepada penulis dalam melakukan penelitian dalam Tugas Akhir ini. 
8. Ibu Rianti Wulandani, S.Psi. selaku Direktur Utama PT. Parama 
Adhirajasa Surakarta. Terima kasih atas kesempatan yang telah diberikan 




9. Bapak Budiyanto selaku sales kanvas PT Parama Adhirajasa. Terima kasih 
atas informasi-informasi yang dibutuhkan oleh penulis guna menyusun 
Tugas Akhir ini. 
10. Seluruh staf dan karyawan di PT. Parama Adhirajasa. 
11. Keluarga, kedua orang tua tercinta dan adik- adikku tersayang. Terima 
kasih untuk semua do’a tulus dan tiada terputus yang mampu memberikan 
harapan dan semangat bagi penulis untuk selalu mampu melakukan 
apapun.  
12. Teman-teman D3 Akuntansi UNS Angkatan 2007. Terima kasih atas 
bantuan dan dukungan semangatnya. 
13. Semua pihak yang telah membantu penulisan Tugas Akhir ini namun tidak 
dapat penulis sebutkan satu persatu. 
      Penulis menyadari bahwa dalam penulisan Tugas Akhir ini masih jauh dari 
sempurna karena keterbatasan kemampuan penulis. Oleh karena itu saran dan 
kritik yang membangun dari berbagai pihak sangat penulis harapkan demi 
kesempurnaan penulisan Tugas Akhir ini.  
 
 








HALAMAN JUDUL........................................................................................  i 
ABSTRAKSI ..................................................................................................  ii 
HALAMAN PERSETUJUAN.........................................................................  iii 
HALAMAN PENGESAHAN..........................................................................  iv 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ..................................................................  v 
KATA PENGANTAR .....................................................................................  vi 
DAFTAR ISI....................................................................................................  viii 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................  x 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Gambaran Umum PT. Parama Adhirajasa...........................................  1 
B. Latar Belakang Masalah.......................................................................  13 
C. Rumusan Masalah ................................................................................  15 
D. Tujuan Penelitian .................................................................................  15 
E. Manfaat Penelitian ...............................................................................  16 
F. Metode Penelitian ................................................................................  16 
G. Metode Pengumpulan Data..................................................................  17 
BAB II ANALISIS DAN PEMBAHASAN MASALAH 
A. Landasan Teori.....................................................................................  18 
B. Analisis dan Pembahasan.....................................................................  43 
1. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Penjualan Metode Kanvas 




2. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Penjualan Metode 
Kanvas pada PT. Parama Adhirajasa .............................................  44 
3. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Penjualan 
Metode Kanvas pada PT. Parama Adhirajasa................................  46 
4. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem dalam Sistem 
Penjualan Metode Kanvas pada PT. Parama Adhirajasa ...............  47 
5. Bagan Alir Dokumen dalam Sistem Penjualan Metode Kanvas 
pada PT. Parama Adhirajasa ..........................................................  49 
C. Evaluasi Sistem Penjualan Metode Kanvas Produk Beras pada  PT. 
Parama Adhirajasa ...............................................................................  51 
BAB III TEMUAN 
A. Kebaikan pada Sistem Penjualan Metode Kanvas pada PT. Parama 
Adhirajasa ............................................................................................  53 
B. Kelemahan pada Sistem Penjualan Metode Kanvas pada PT. Parama 
Adhirajasa ............................................................................................   53 
BAB IV PENUTUP 
A. Kesimpulan............................................................................................... 54 










1.1 Stuktur Organisasi PT. Parama Adhirajasa...............................................  4 
2.1 Bagan Alir Dokumen Sistem Penjualan Metode Kanvas pada PT. Parama 







A. GAMBARAN UMUM PT. PARAMA ADHIRAJASA 
1. SEJARAH PT. PARAMA ADHIRAJASA 
     Pada tahun 2003, Rianti Wulandani mendirikan CV. TANI MAJU 
JAYA (biasa disingkat CV. TMJ) di Surakarta. Wilayah kerja CV TMJ 
pada saat itu hanya meliputi wilayah Karesidenan Surakarta saja. CV TMJ 
ini bergerak dalam bidang agrobisnis, mengelola pabrik pengeringan 
jagung dan gaplek untuk memenuhi kebutuhan feedmill.  
     Demi memenuhi ketersediaan suplai jagung, CV. TMJ kemudian 
mengembangkan pertanian jagung yang kemudian berkembang menjadi 
pemasok hasil pertanian (food supplyer). CV. TMJ juga memiliki 
peternakan sapi perah.  
     Berawal dari keinginan memanfaatkan kotoran sapi menjadi pupuk 
berharga murah untuk lahan pertanian sendiri, dan mendapatkan pakan 
sapi yang murah, CV. TMJ mempelajari integrated farming system yang 
mengarah pada sistem pertanian organik yang zero waste. Setelah 
mengetahui manfaat pertanian organik dan manfaat mengkonsumsi pangan 
organik, pemilik perusahaan ini menjadi concern dengan pertanian organik 
dan bertekad untuk terus mengembangkan agrobisnis khususnya pertanian 




     Konsentrasi pada hasil-hasil pertanian organik ini membawa Rianti 
Wulandani pada suatu cita-cita untuk mengembangkan bisnis dalam skala 
yang lebih luas dan mandiri. Entitas bisnis sebagai kendaraan utama pun 
dibenahi. Pada awal tahun 2007 ini, Rianti Wulandani mendirikan PT 
PARAMA ADHIRAJASA. Bentuk badan hukum sebagai perseroan 
terbatas ini dipandang mampu untuk melebarkan jangkauan usaha, tidak 
hanya skala lokal saja tetapi juga mampu mencakup area skala nasional. 
PT PARAMA ADHIRAJASA bergerak dalam bidang General Trading, 
khususnya mengembangkan pemasaran hasil-hasil pertanian organik, 
khususnya beras. Untuk itu, Rianti Wulandani sudah mempersiapkan merk 
dagang ZORA untuk memberi nama hasil-hasil pertanian organik yang 
diperdagangkannya. Selain itu, adapula hasil pertanian yang non-organik 
yaitu dengan merk dagang LUMBUNG MAS dan BERAS ENAK. 
     Berdasarkan ketiga jenis merk tersebut (ZORA, LUMBUNG MAS, dan 
BERAS ENAK), masing-masing memiliki packing (kemasan) dengan 
ukuran 5 kg dan 2 kg. Dengan tujuan agar lebih mudah terjangkau oleh 
para konsumen dari berbagai kalangan. Akan tetapi dari ketiga jenis merk 
tersebut hanya dua yang paling diprioritaskan dalam pemasarannya yaitu 
ZORA dan LUMBUNG MAS, karena kedua merk tersebut dianggap 
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi PT. Parama Adhirajasa Surakarta 
DIREKTUR 
























1. Direktur Utama  
Membawahi Manager Operasional.  
Tugas dan tangungjawabnya yaitu: 
a) Menyusun anggaran kerja perusahaan. 
b) Menjabarkan program kerja perusahaan 
2. Manager Operasional 
Bertanggung jawab kepada PT. PA selaku Rekanan. 
Tugas Dan Tanggung jawab: 
a) Menyelenggarakan, mengelola, mengendalikan aktifitas 
operasional pabrik. 
b) Mengelola kegiatan administrasi dan keuangan pabrik. 
c) Melaporkan kegiatan perusahaan kepada PT. PA. 
d) Membuat keputusan menyangkut  kegiatan operasional pabrik. 
e) Memastikan sistem manajemen mutu ini telah ditetapkan, 
diterapkan dan dipelihara pada aktivitas perusahaan. 
f) Melaporkan kepada PT. PA tentang kinerja sistem manajemen 
mutu yang telah dijalankan dan kebutuhan sumber daya untuk 
perbaikan kinerja mutu secara berkelanjutan. 
g) Memastikan peningkatan kesadaran dari seluruh karyawan tentang 







3. Kadiv Administrasi & Keuangan 
Bertanggung jawab kepada Manager  Operasional dan membawahi 
bagian teknisi serta bagian umum. 
Tugas Dan Tanggungjawab: 
a) Membantu Manager Operasional untuk pelaksanaan tugas-tugas di 
bidang administrasi kantor, keuangan, personalia, pengembangan 
SDM, dan sarana-prasarana perusahaan. 
b) Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan administrasi dan 
keuangan. 
c) Mengkoordinasikan pembuatan rencana anggaran biaya 
perusahaan (costing). 
d) Mengkoordinasikan pelaksanaan pengendalian proses pembiayaan, 
pembayaran dan akuntansi. 
e) Mengkoordinasikan pelaksanaan rekruitmen, kesepakatan kerja 
dan pelatihan tenaga kerja. 
f) Mengkoordinasikan pelaksanaan seleksi dan evaluasi pemasok. 
g) Mengkordinasikan pelaksanaan pengadaan, pengelolaan dan 
pemeliharaan sarana prasarana perusahaan. 
h) Mengkordinasikan pelaksanaan pengendalian sistem dokumentasi 
dan rekaman sesuai sistem manajemen mutu. 
i) Mengkordinasikan dan melaporkan kegiatan administrasi dan 






4. Kadiv Produksi 
Bertanggung jawab kepada Manager Operasional dan membawahi 
bagian proses produksi serta bagian pembelian bahan baku. 
Tugas dan Tanggungjawab: 
a) Membantu Manager Operasional untuk melaksanakan tugas-tugas 
di bidang proses produksi  dan pengadaan bahan baku. 
b) Mengkoordinasikan pembuatan rencana produksi. 
c) Mengkoordinasikan pelaksanaan dan pengawasan pembelian dan 
penyimpanan bahan baku. 
d) Mengkoordinasikan pengendalian proses produksi. 
e) Mengkoordinasikan sistem pelabelan produk pada box (kemasan)  
f) Mengkoordinasikan pembuatan laporan kegiatan proses produksi 
dan pembelian bahan baku. 
g) Melaporkan kegiatan produksi kepada Manajer Operasional. 
5. Kadiv Quality Control 
Bertanggung jawab kepada Manager Operasional dan membawahi Staf 
Quality Control 
Tugas dan Tanggungjawab 
a) Membantu Manager Operasional untuk melaksanakan tugas-tugas 
quality control. 





c) Mengkoordinasikan kegiatan pemeriksaan dan pengujian 
penerimaan bahan baku. 
d) Mengkoordinasikan kegiatan pemeriksaan proses produksi. 
e) Mengkoordinasikan kegiatan pemeriksaan dan pengujian produk 
jadi. 
f) Mengkoordinasikan kegiatan tindakan perbaikan atas 
ketidaksesuaian hasil pengujian dan pemeriksaan. 
g) Melaporkan kegiatan quality control kepada Manajer Operasional. 
6. Kabag Teknisi 
Bertanggung jawab kepada kepala divisi Administrasi dan Keuangan 
dan membawahi Staf Bagian Teknisi. 
Tugas dan Tanggungjawab: 
a) Membantu Kepala Divisi Administrasi dan Keuangan 
melaksanakan tugas-tugasnya. 
b) Memimpin dan melaksanakan pengadaan, pengelolaan dan 
pemeliharaan mesin-mesin pabrik. 
c) Melaporkan kegiatan Bagian Teknisi kepada Kepala Divisi 
Administrasi dan Keuangan. 
7. Kabag Umum 
Bertanggung jawab kepada Kepala Divisi Administrasi dan Keuangan 
dan membawahi Staf Bagian Umum. 




a) Membantu Kepala Divisi Administrasi dan Keuangan 
melaksanakan tugas-tugas dibidang administrasi, keuangan dan 
prasarana perusahaan. 
b) Memimpin dan melaksanaan kegiatan administrasi kantor dan 
keuangan. 
c) Memimpin dan melaksanakan kegiatan pengelolaan dan 
pemeliharaan prasarana perusahaan. 
d) Melaksanakan pembuatan rencana anggaran biaya perusahaan 
(costing) 
e) Melaksanakan proses pengendalian pembiayaan, pembayaran dan 
akuntansi. 
f) Melaksanakan rekruitmen, kesepakatan kerja dan pelatihan tenaga 
kerja. 
g) Mengkoordinasikan pelaksanaan seleksi dan evaluasi pemasok. 
h) Mengkordinasikan pelaksanaan penga-daan, pengelolaan dan 
pemeliharaan sarana prasarana perusahaan. 
i) Melaksanaan pengendalian sistem dokumentasi dan rekaman 
sesuai sistem manajemen mutu. 
j) Melaporkan kegiatan administrasi, keuangan, dan pengelolaan 







8. Kabag Proses Produksi 
Bertanggung jawab kepada Kepala Divisi Produksi dan membawahi 
Staf Bagian Produksi. 
Tugas dan Tanggungjawab 
a) Membantu Kepala Divisi Produksi melaksanakan tugas-tugas di 
bagian proses produksi. 
b) Membuat rencana produksi. 
c) Memimpin dan melaksanakan proses produksi. 
d) Melaksanakan pengendalian proses produksi. 
e) Melaksanakan sistem pelabelan produk pada box (kemasan). 
f) Melaporkan kegiatan proses produksi kepada Kepala Divisi 
Produksi. 
9. Kabag Pembelian Bahan Baku 
Bertanggung jawab kepada Kepala Divisi Produksi dan membawahi 
Staf Bagian Pembelian Bahan Baku. 
Tugas dan Tanggungjawab 
a) Membantu Kepala Divisi Produksi melaksanakan tugas-tugas 
dalam bidang pengadaan bahan baku. 
b) Melaksanakan kegiatan pembelian dan pengawasan pembelian 
bahan baku. 
c) Melaksanakan kegiatan penyimpanan bahan baku. 






10. Kabag Penjualan  
Bertanggung jawab kepada Kepala Divisi Marketing dan membawahi 
Staf Bagian Gudang Produk 
Tugas Dan Tanggung jawab: 
a) Membantu Kepala Divisi Marketing untuk melaksanakan tugas-
tugas di bidang penjualan produk.  
b) Melaksanakan kegiatan promosi produk. 
c) Melaksanakan penawaran produk, negosiasi dengan pelanggan. 
d) Melaksanakan pengiriman produk kepada pelanggan. 
e) Melaksanakan penanganan dan tindakan perbaikan terhadap 
adanya klaim dan complain pelanggan. 
f) Melaporkan kegiatan Bagian Penjualan kepada Kepala Divisi 
Marketing. 
11. Kabag Gudang 
Bertanggung jawab kepada Kepala Divisi Promosi dan membawahi 
Staf Bagian Gudang Produk. 
Tugas Dan Tanggungjawab: 
a) Melakukan pengawasan dan pemeriksaan secara keseluruhan 
terhadap keadaan persediaan dalam hal penyimpanan,keadaan 
fisik, dan kuantitasnya. 
b) Mencatat semua data permintaan dan pengeluaran barang dari 




c) Menerima barang yang dikirimkan dari pemasok dan mengecek 
kualitas serta kuantitasnya. 
 
4. NAMA CUSTOMER 
Ø PT. KRIYA MANDIRI RASA, Jakarta 
Ø CV. SUMBER ROSO, Jakarta 
Ø PT. RAMAKO GERBANGMAS, Jakarta (Mc. Donald – Indonesia) 
Ø PT. UNITED ASIA RESOURCES, Jakarta 
Ø PT. EXINDOKARSA AGUNG, Jakarta 
Ø KOPERASI KARYAWAN PT. PUPUK KALTIM, Bontang 
Ø UD. KENARI, Samarinda 
Ø CV. ARIE MEDIA PHARMA, Surabaya 
Ø UD. WIRANIAGA, Sidoarjo 
Ø PT. MIDI UTAMA INDONESIA, DC. Serpong dan DC. Surabaya 












B. LATAR BELAKANG MASALAH 
     Perkembangan pengetahuan dan teknologi yang pesat pada zaman sekarang 
ini menimbulkan persaingan yang ketat dalam dunia usaha. Dalam 
mempertahankan kelangsungan hidup dan mencapai tujuan khususnya, 
perusahaan memerlukan penyediaan informasi yang cukup. Sistem Informasi 
Akuntansi dalam suatu perusahaan mempunyai manfaat dan peranan penting 
dalam tercapainya tujuan perusahaan. Sistem Akuntansi tidak hanya untuk 
mencatat transaksi keuangan yang telah terjadi saja, akan tetapi mempunyai 
peranan penting dalam melaksanakan bisnis perusahaan. Berbagai sistem yang 
membentuk kegiatan suatu perusahaan merupakan hal yang sangat penting 
dalam sebuah perusahaan, karena sistem akan mengatur kelancaran jalannya 
kegiatan dalam perusahaan. Sistem juga dapat berperan sebagai pengendali 
perusahaan dan menghindari dari berbagai kesalahan dan penyelewengan. 
     Perusahaan pada umumnya telah terbagi menjadi beberapa sistem bagian, 
salah satunya adalah sistem penjualan atas barang. Sistem penjualan 
mempunyai peranan yang sangat penting bagi perusahaan, karena dengan 
adanya penjualan perusahaan akan mendapat penghasilan, sehingga 
perusahaan akan berkembang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Pada umumnya penjualan atas barang pada perusahaan dapat dilakukan 
melalui penjualan tunai dan penjualan kredit. Penjualan kredit dilaksanakan 
perusahaan dengan cara mengirimkan barang sesuai pesanan yang diterima 
dari pembeli dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan mempunyai tagihan 




dilakukan dengan beberapa metode, salah satunya adalah penjualan metode 
kanvas. Penjualan metode kanvas dilaksanakan perusahaan dengan cara 
menitipkan barang dagangannya kepada pelanggan atau konsinyasi, menjual 
barang secara kredit dan menjual barang secara tunai dalam sekali 
pemberangkatan. 
     PT. Parama Adhirajasa adalah sebuah perusahaan yang kegiatan utamanya 
menjual produk beras. Penjualan metode kanvas merupakan salah satu strategi 
untuk menarik minat pelanggan dalam melakukan pembelian. Dalam 
menghadapai persaingan dagang yang ketat perusahaan dituntut aktif untuk 
melakukan pemasaran. Penjualan metode kanvas sendiri memerlukan 
perhatian yang serius agar resiko yang akan timbul dapat dihindarkan. 
     Transaksi penjualan metode kanvas dilakukan dengan berbagai tahap dan 
proses yang pelaksanaannya melibatkan beberapa fungsi yang terkait yang 
menangani prosedur-prosedur dan pencatatan akuntansinya. Untuk 
menghindari kecurangan yang terjadi dalam sistem akuntansi penjualan 
metode kanvas di PT. Parama Adhirajasa dilakukan pemisahan fungsi dan 
dokumen yang bernomor urut tercetak. Sebagai pengawasan atas dokumen 
yang telah diotorisasi oleh bagian yang berwenang atas informasi yang ada 
didalamnya telah disetujui dan dipertanggung jawabkan. Oleh karena itu, 
perusahaan dituntut untuk dapat menjalankan sistem akuntansi dengan baik 
yang menjamin pengawasan terhadap penjualan, agar penjualan tidak 
disalahgunakan karena penjualan merupakan sumber pendapatan yang utama 




     Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil judul “EVALUASI 
SISTEM PENJUALAN METODE KANVAS PRODUK BERAS PADA 
PT. PARAMA ADHIRAJASA SURAKARTA”. 
 
C. PERUMUSAN MASALAH 
     Berdasarkan judul dan latar belakang diatas, perumusan masalah yang 
penulis    ambil adalah: 
1. Bagaimanakah penerapan sistem penjualan metode kanvas produk beras 
pada PT. Parama Adhirajasa? 
2. Apakah kelebihan dan kelemahan penerapan sistem penjualan metode 
kanvas produk beras pada PT. Parama Adhirajasa? 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
 Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka penelitian ini 
mempunyai tujuan antara lain seperti berikut ini: 
1.  Untuk mengetahui penerapan sistem penjualan metode kanvas produk 
beras pada PT. Parama Adhirajasa. 
2.  Untuk mengevaluasi penerapan sistem penjualan metode kanvas produk 








E. MANFAAT PENELITIAN 
       Beberapa manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.  Bagi Perusahaan 
Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan evaluasi penerapan sistem   
penjualan metode kanvas produk beras pada perusahaan. 
2.   Bagi Pihak Lain 
Memberikan informasi dan tambahan pengetahuan serta dapat dijadikan 
acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang serupa. 
3.   Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman serta mempraktekkan 
teori yang didapat di meja kuliah. 
 
F. METODE PENELIT IAN 
1.  Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah sistem yang berkaitan dengan penjualan  
produk beras, khususnya yang menggunakan metode kanvas pada PT. 
Parama Adhirajasa. 
2.  Sumber Data 







G. METODE PENGUMPULAN DATA 
1.  Observasi 
Dalam metode ini diadakan pengamatan langsung pada objek yang akan 
diteliti. Observasi dilakukan penulis dengan mengamati secara langsung 
kegiatan di PT. Parama Adhirajasa. 
2.  Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 
mengajukan pertanyaan langsung kepada pihak yang terkait. 
3.  Studi Pustaka 
Yaitu perencanaan data melalui buku-buku literatur dan dokumen lain 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
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BAB II 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. LANDASAN TEORI 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
     Menurut Mulyadi (2001:2), sistem adalah suatu jaringan prosedur yang 
dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok 
perusahaan. Sedangkan prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, 
yang biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau 
lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi 
perusahaan yang terjadi berulang- ulang. 
      Menurut Harnanto (1987:39), sistem adalah suatu kerangka dari 
prosedur- prosedur yang diintegrasikan dan diciptakan untuk dapat 
mengikuti, mencatat dan mengawasi pelaksanaan kegiatan- kegiatan yang 
berhubungan dengan salah satu bidang akuntansi dalam suatu perusahaan. 
Sedangkan suatu prosedur adalah meliputi semua tahap atau langkah 
(proses dan operasi) yang diperlukan pelaksanaannya terhadap suatu 
bagian dari suatu sistem. 
Menurut Baridwan (1979:1), sistem adalah suatu kerangka dari 
prosedur- prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan 
suatu skema yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan atau 
fungsi utama dari perusahaan. Prosedur adalah suatu urut- urutan 
pekerjaan kerani, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu bagian 
  
28 
atau lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam 
terhadap transaksi- transaksi perusahaan yang sering terjadi. 
 
2. Pengertian Sistem Akuntansi 
      Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang 
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan 
yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan 
perusahaan (Mulyadi, 2001). 
      Menurut Baridwan (1979:1), sistem akuntansi adalah formulir- 
formulir, buku- buku, catatan- catatan, prosedur- prosedur, dan alat- alat 
yang digunakan untuk mengolah data yang berhubungan dengan usaha 
suatu perusahaan dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam 
bentuk laporan- laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk 
mengawasi usahanya, dan bagi pihak- pihak lain yang berkepentingan 
seperti pemegang saham, kreditur, dan lembaga- lembaga pemerintahan 
untuk menilai hasil operasi perusahaan. 
      Dari definisi sistem akuntansi tersebut, unsur suatu sistem akuntansi 
pokok adalah formulir, catatan, yang terdiri dari jurnal, buku besar dan 
buku pembantu, serta laporan. 
i. Formulir 
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 
terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, 
karena formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam 
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(didokumentasikan) diatas secarik kertas. Formulir sering pula disebut 
dengan istilah media, karena formulir merupakan media untuk 
mencatat peristiwa yang terjadi dalam organisasi ke dalam catatan. 
ii. Jurnal 
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data 
lainnya. Seperti telah disebutkan diatas, sumber pencatatan dalam 
jurnal ini adalah formulir. 
iii. Buku Besar 
Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening- rekening yang 
digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat 
sebelumnya dalam jurnal. Rekening- rekening dalam buku besar ini 
disediakan sesuai dengan unsur- unsur informasi yang akan disajikan 
dalam laporan keuangan. 
iv. Buku Pembantu 
Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan 
rinciannya lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembantu (subsidiary 
ledger). Buku pembantu ini terdiri dari rekening- rekening pembantu 
yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu 
dalam buku besar. 
v. Laporan 
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang daapt 
berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan, 
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laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga 
pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, 
daftar saldo persediaan yang lambat penjualannya. Laporan berisi 
informasi yang merupakan keluaran sistem akuntansi. 
 
3.  Pengertian Sistem  Penjualan Tunai 
      Penjualan tunai merupakan transaksi penjualan yang dilaksanakan oleh 
perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran 
terlebih dahulu terhadap barang yang akan dibelinya, sebelum barang 
diserahkan oleh pihak perusahaan kepada pembeli. Setelah uang diterima 
oleh perusahaan, perusahaan menyerahkan barang tersebut kepada pembeli 
kemudian perusahaan melakukan pencatatan terhadap transaksi tersebut 
(Mulyadi,2001:455). 
i. Fungsi yang terkait 
Menurut Mulyadi (2001:462) fungsi yang terkait untuk sistem 
penjualan tunai adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi Penjualan  
Fungsi penjualan bertanggung jawab menerima order dari pembeli, 
mengisi faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur tersebut 
kepada pembeli untuk kepentingan pembayaran harga barang ke 





2. Fungsi Kas 
Fungsi kas bertanggung jawab sebagai penerima kas dari pembeli 
dan menyetorkan uang ke bank. Fungsi kas berada di tangan 
bagian kasa. 
3. Fungsi Gudang 
Fungsi gudang bertanggung jawab untuk menyimpan barang dan 
menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan, serta 
menyerahkan barang ke fungsi pengiriman. Fungsi gudang berada 
di tangan bagian gudang. 
4. Fungsi Pengiriman 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan 
menyerahkan barang yang telah dibayar harganya kepada pembeli. 
Fungsi pengiriman berada di tangan bagian pengiriman. 
5. Fungsi Akuntansi 
Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan, 
penerimaan kas, dan pembuat laporan penjualan. Fungsi akuntansi 
berada di tangan bagian jurnal. 
ii. Informasi yang Diperlukan oleh Manajemen 
 Informasi yang umumnya diperlukan oleh manajemen dari kegiatan 
penjualan tunai adalah: 
1. Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk atau kelompok 
produk selama jangka waktu tertentu. 
2. Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai. 
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3. Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu 
tertentu. 
4. Nama dan alamat pembeli. 
5. Kuantitas produk yang dijual. 
6. Nama wiraniaga yang melakukan penjualan. 
7. Otorisasi pejabat yang berwenang. 
iii. Dokumen yang Digunakan 
Menurut Mulyadi (2001:463-468) dokumen yang digunakan untuk 
sistem akuntansi penjualan tunai adalah sebagai berikut: 
1. Faktur Penjualan Tunai 
Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang 
diperlukan manajemen mengenai penjualan tunai. Faktur penjualan 
tunai diisi oleh fungsi penjualan yang berfungsi sebagai pengantar 
pembayaran oleh pembeli kepada fungsi kas dan sebagai dokumen 
sumber untuk pencatatan transaksi penjualan ke dalam jurnal 
penjualan. Informasi yang terdapat didalamnya antara lain nama 
pembeli dan alamatnya, tanggal transaksi, kode barang dan nama 
barang, kuantitas, harga satuan, jumlah harga, dan otorisasi 
terjadinya berbagai tahap transaksi. 
2. Pita Register Kas (cash register tape) 
Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara 
mengoperasikan mesin register kas. Pita register kas merupakan 
bukti penerimaan kas yang dikeluarkan oleh fungsi kas dan 
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merupakan dokumen pendukung faktur penjualan tunai yang 
dicatat dalam jurnal penjualan. 
3. Credit Card Sales Slip 
Dokumen ini dicetak oleh credit card center bank yang 
menerbitkan kartu kredit dan diserahkan kepada perusahaan 
(disebut merchant) yang menjadi anggota kartu kredit. Dokumen 
ini diisi oleh fungsi kas dan berfungsi sebagai alat untuk menagih 
uang tunai dari bank yang mengeluarkan kartu kredit, untuk 
transaksi penjualan yang telah dilakukan kepada pemegang kartu 
kredit. 
4. Bill of Leading 
Merupakan bukti penyerahan barang dari perusahaan penjualan 
barang kepada perusahaan angkutan umum. Dokumen ini 
dikeluarkan oleh fungsi pengiriman dalam penjualan COD yang 
penyerahan barangnya dilakukan oleh perusahaan angkutan umum. 
5. Faktur Penjualan COD (cash on delivery) 
Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD. 
Tembusan faktur penjualan COD diserahkan kepada pelanggan 
melelui perusahaan angkutan umum. 
6. Bukti Setor Bank 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas 
ke bank. Bukti setor dibuat 3 lembar dan diserahkan fungsi kas ke 
bank, bersamaan dengan penyetoran kas dari penjualan tunai ke 
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bank. Dua lembar tembusannya diminta kembali dari bank dan 
ditandatangani dan dicap oleh bank sebagai bukti penyetoran kas 
ke bank. Bukti setoran bank diserahkan oleh fungsi kas kepada 
fungsi akuntansi dan dipakai fungsi akuntansi sebagai dokumen 
sumber untuk pencatatan transaksi penerimaan kas dari penjualan 
tunai ke dalam jurnal penerimaan kas. 
7. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas 
harga pokok produk yang dijual selama satu periode (misalnya satu 
bulan). Dokumen ini digunakan fungsi akuntansi sebagai dokumen 
pendukung bagi pembuatan bukti memorial untuk mencatat harga 
pokok produk yang dijual. 
iv. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Menurut Mulyadi (2001:468-469) catatan akuntansi yang digunakan 
dalam sistem akuntansi penjualan tunai adalah sebagai berikut: 
1. Jurnal Penjualan 
Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat 
dan meringkas data penjualan. 
2. Jurnal Penerimaan Kas 
Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 





3. Jurnal Umum 
Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, jurnal umum 
digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok 
produk yang dijual. 
4. Kartu Persediaan 
Kartu persediaan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat 
berkurangnya harga pokok produk yang dijual. Kartu persediaan 
digunakan untuk mengawasi mutasi dan persediaan yang disimpan 
di gudang. 
5. Kartu Gudang 
Catatan ini tidak termasuk sebagai catatan akuntansi karena hanya 
berisi data kuantitas persediaan yang disimpan di gudang. Kartu ini 
diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi dan 
persediaan barang yang disimpan di gudang. 
v. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Menurut Mulyadi (2001:469-470) jaringan prosedur yang membentuk 
sistem akuntansi penjualan tunai adalah sebagai berikut: 
1. Prosedur Order Penjualan 
Dalam prosedur ini fungsi penjualan menerima order dari pembeli 
dan mengisi faktur penjualan untuk memungkinkan pembeli 
melakukan pembayaran harga ke fungsi kas dan untuk 
memungkinkan fungsi gudang dan pengiriman untuk menyiapakan 
barang yang akan dikirim ke pembeli. 
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2. Prosedur Penerimaan Kas 
Dalam prosedur ini fungsi kas menerima pembayaran harga barang 
dari pembeli dan memberikan tanda pembayaran kepada pembeli 
untuk memungkinkan pembeli tersebut melakukan pengambilan 
barang yang dibelinya dari fungsi pengiriman. 
3. Prosedur Penyerahan Barang 
Dalam prosedur ini fungsi pengiriman menyerahkan barang kepada 
pembeli. 
4. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai 
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi melakukan pencatatan 
transaksi penjualan tunai dalam jurnal penjualan dan jurnal 
penerimaan kas. Fungsi akuntansi juga mencatat berkurangnya 
persediaan barang yang dijual dalam kartu persediaan barang. 
5. Prosedur Penyetoran Kas ke Bank 
Sistem pengendalian intern terhadap kas mengharuskan penyetoran 
dengan segera ke bank semua kas yang diterima pada suatu hari. 
Dalam prosedur ini fungsi kas menyetorkan kas yang diterima dari 
penjualan tunai ke bank dalam jumlah penuh. 
6. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas ke 
dalam jurnal penerimaan kas berdasarkan bukti setor bank yang 




7. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan 
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi membuat rekapitulasi harga 
pokok penjualan berdasarkan data yang dicatat dalam kartu 
persediaan. Berdasarkan rekapitulasi harga pokok penjualan, fungsi 
akuntansi membuat bukti memorial sebagai dokumen sumber 
untuk pencatatan harga pokok penjualan ke dalam jurnal umum. 
 
4.  Pengertian Sistem Penjualan Kredit 
      Penjualan kredit dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara 
mengirimkan barang sesuai dengan order yang diterima dari pembeli dan 
untuk jangka waktu tertentu perusahaan mempunyai tagihan kepada 
pembeli tersebut. Untuk menghindari tidak tertagihnya piutang, setiap 
penjualan kredit yang pertama kepada seorang pembeli selalu didahului 
dengan analisis terhadap dapat atau tidaknya pembeli tersebut diberi kredit 
(Mulyadi, 2001:210). 
i. Fungsi yang terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem penjualan kredit adalah sebagai 
berikut: 
1. Fungsi Penjualan 
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk menerima surat order dari pembeli, mengedit order dari 
pelanggan untuk menambahkan informasi yang belum ada pada 
surat order tersebut (seperti spesifikasi barang dan rute 
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pengiriman), meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal 
pengiriman dan dari gudang mana barang akan dikirim, dan 
mengisi surat order pengiriman. 
2. Fungsi Kredit 
Fungsi ini berada dibawah fungsi keuangan yang dalam transaksi 
penjualan kredit, bertanggung jawab untuk meneliti status kredit 
pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada 
pelanggan. 
3. Fungsi Gudang 
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk menyimpan barang dan menyiapkan barang yang dipesan 
oleh pelanggan, serta menyerahkan barang ke fungsi pengiriman. 
4. Fungsi Pengiriman 
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk menyerahkan barang atas dasar surat order pengiriman yang 
diterimanya dari fungsi penjualan. 
5. Fungsi Penagihan 
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk membuat dan mengirimkan faktur penjualan kepada 
pelanggan, serta menyediakan copy faktur bagi kepentingan 





6. Fungsi Akuntansi 
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk mencatat piutang yang timbul dari transaksi penjualan kredit 
dan membuat serta mengirimkan pernyataan piutang kepada para 
debitur, serta membuat laporan penjualan. 
ii.    Informasi yang Diperlukan oleh Manajemen 
 Informasi yang umumnya diperlukan oleh manajemen dari kegiatan 
penjualan kredit adalah: 
1. Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk atau kelompok 
produk selama jangka waktu tertentu. 
2. Jumlah piutang kepada setiap debitur dari transaksi penjualan 
kredit. 
3. Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu 
tertentu. 
4. Nama dan alamat pembeli. 
5. Kuantitas produk yang dijual. 
6. Nama wiraniaga yang melakukan penjualan. 
7. Otorisasi pejabat yang berwenang. 
iii.   Dokumen yang Digunakan 






1. Surat Order Pengiriman 
Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order pengiriman 
yang memberikan otorisasi kepada fungsi pengiriman untuk 
mengirimkan jenis barang dengan jumlah dan spesifikasi yang 
tertera di atas dokumen tersebut. 
2. Tembusan Kredit 
Dokumen ini digunakan untuk memperoleh status kredit pelanggan 
dan untuk mendapatkan otorisasi penjualan kredit dari fungsi 
kredit. 
3. Surat Pengakuan 
Dokumen ini dikirimkan oleh fungsi penjualan kepada pelanggan 
untuk memberitahu bahwa ordernya telah diterima dan dalam 
proses pengiriman. 
4. Surat Muat 
 Tembusan surat muat ini merupakan dokumen yang digunakan 
sebagai bukti penyerahan barang dari perusahaan kepada 
perusahaan angkutan umum. 
5. Slip Pembungkus 
 Dokumen ini ditempelkan pada pembungkus barang untuk 
memudahkan fungsi penerimaan di perusahaan pelanggan dalam 





6. Tembusan Gudang 
 Merupakan tembusan surat order pengiriman yang dikirim ke 
fungsi gudang untuk menyiapkan jenis barang dengan jumlah 
seperti yang tercantum didalamnya, agar menyerahkan barang 
tersebut ke fungsi pengiriman, dan untuk mencatat barang yang 
dijual dalam kartu gudang. 
7. Arsip Pengendalian Pengiriman 
 Merupakan tembusan surat order pengiriman yang diarsipkan oleh 
fungsi penjualan menurut tanggal pengiriman yang dijanjikan. 
8. Arsip Index Silang 
 Merupakan tembusan surat order pengiriman yang diarsipkan 
secara alfabetik menurut nama pelanggan untuk memudahkan 
menjawab pertanyaan- pertanyaan dari pelanggan mengenai status 
pesanannya. 
9. Faktur Penjualan 
 Dokumen ini merupakan lembar pertama yang dikirim oleh fungsi 
penagihan kepada pelanggan. 
10. Tembusan Piutang 
 Dokumen ini merupakan tembusan faktur penjualan yang 
dikirimkan oleh fungsi penagihan ke fungsi akuntansi sebagai 





11. Tembusan Jurnal Penjualan 
 Dokumen ini merupakan tembusan yang dikirimkan oleh fungsi 
penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar mencatat transaksi 
penjualan dalam jurnal penjualan. 
12. Tembusan Analisis 
 Dokumen ini merupakan tembusan yang dikirim oleh fungsi 
penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar untuk menghitung  
harga pokok penjualan yang dicatat daalm kartu persediaan, untuk 
analisis penjualan, dan untuk perhitungan komisi wiraniaga. 
13. Tembusan Wiraniaga 
 Dokumen ini dikirim oleh fungsi penagihan kepada wiraniaga 
untuk memberitahu bahwa order dari pelanggan yang lewat 
ditangannya telah dipenuhi sehingga memungkinkannya 
menghitung komisi penjualan yang menjadi haknya. 
iv.    Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Catatan akuntansi yang digunkan dalam sistem penjualan kredit adalah 
sebagai berikut: 
1. Jurnal Penjualan 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi 
penjualan, baik secara tunai dan kredit. 
2. Kartu Piutang 
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi 
rincian mutasi piutang perusahaan kepada tiap- tiap debiturnya. 
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3. Kartu Persediaan 
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi 
rincian mutasi setiap jenis persediaan. 
4. Kartu Gudang 
Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat 
mutasi dan persediaan fisik barang yang disimpan di gudang. 
5. Jurnal Umum 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok 
produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu. 
v.    Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Jaringan produk yang membentuk sistem penjualan kredit adalah 
sebagai berikut: 
1. Prosedur Order Penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari pembeli 
dan menambahkan informasi penting pada surat order dari 
pembeli. 
2. Prosedur Persetujuan Kredit 
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan meminta persetujuan 
penjualan kredit kepada pembeli tertentu dari fungsi kredit. 
3. Prosedur Pengiriman 
Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkan barang 
kepada pembeli sesuai dengan informasi yang tercantum dalam 
surat order pengiriman yang diterima dari fungsi pengiriman. 
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4. Prosedur Penagihan 
Dalam prosedur ini, fungsi penagihan membuat faktur penjualan 
dan mengirimkannya kepada pembeli. 
5. Prosedur Pencatatan Piutang 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur 
penjualan ke dalam kartu piutang atau dalam metode pencatatan 
tertentu mengarsipkan dokumen tembusan menurut abjad yang 
berfungsi sebagai catatan piutang. 
6. Prosedur Distribusi Penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan data 
penjualan menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen. 
7. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat secara periodic total 
harga pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu. 
 
5. Pengertian Sistem Penjualan Konsinyasi 
      Penjualan konsinyasi lebih dikenal sebagai penjualan titipan, 
perusahaan menjual barang kepada customer tapi statusnya titip. Yang 
dimaksud customer dari perusahaan ini adalah toko, distributor yang lain, 
supermarket, department store, showroom, dan lain- lain. Proses penjualan 
konsinyasi ada pada semua level. Setelah barang yang dititipkan tersebut 
laku terjual, perusahaan baru akan mengakuinya sebagai penjualan. Perlu 
dicermati disini bahwa status barang yang dititipkan ke toko masih 
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menjadi milik perusahaan, walaupun secara fisik barang tidak berada di 
dalam perusahaan (Yunarto, 2006) 
i. Fungsi yang terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem penjualan konsinyasi adalah sebagai 
berikut: 
1. Fungsi Stock Analyst 
Dalam transaksi penjualan konsinyasi, fungsi ini bertanggung 
jawab untuk mengontrol stock level customer dan meminta 
pengisian barang jika stock barang kurang. 
2. Fungsi Gudang 
Dalam transaksi penjualan konsinyasi, fungsi ini bertanggung 
jawab untuk melakukan transfer stock barang berdasarkan 
permintaan stock analyst. 
3. Fungsi Shipping 
Dalam transaksi penjualan konsinyasi, fungsi ini bertanggung 
jawab untuk mencetak delivery note (surat jalan). 
4. Fungsi Keamanan 
Dalam transaksi penjualan konsinyasi, fungsi ini bertanggung 
jawab untuk mengecek barang keluar berdasakan surat jalan. 
5. Fungsi Sales Administration 
Dalam transaksi penjualan konsinyasi, fungsi ini bertanggung 




6. Fungsi Kepala Administrasi Penjualan 
Dalam transaksi penjualan konsinyasi, fungsi ini bertanggung 
jawab untuk melakukan goods issue dari lokasi customer tersebut. 
7. Fungsi Billing 
Dalam transaksi penjualan konsinyasi, fungsi ini bertanggung 
jawab untuk mencetak invoice. 
ii. Dokumen yang Digunakan 
    Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan konsinyasi adalah 
sebagai berikut: 
1. Faktur Penjualan 
Dokumen ini merupakan lembar pertama yang dikirim oleh fungsi 
penagihan kepada pelanggan. 
2. Surat Order Pengiriman 
Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order pengiriman 
yang memberikan otorisasi kepada fungsi pengiriman untuk 
mengirimkan jenis barang dengan jumlah dan spesifikasi yang 
tertera di atas dokumen tersebut. 
3. Tembusan Gudang 
Merupakan tembusan surat order pengiriman yang dikirim ke 
fungsi gudang untuk menyiapkan jenis barang dengan jumlah 
seperti yang tercantum didalamnya, agar menyerahkan barang 
tersebut ke fungsi pengiriman, dan untuk mencatat barang yang 
dijual dalam kartu gudang. 
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iii. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan konsinyasi 
adalah sebagai berikut:  
1. Jurnal Penjualan 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi 
penjualan, baik secara konsinyasi, tunai dan kredit. 
2. Kartu Persediaan 
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi 
rincian mutasi setiap jenis persediaan. 
3. Kartu Gudang 
Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat 
mutasi dan persediaan fisik barang yang disimpan di gudang. 
4. Jurnal Umum 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok 
produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu. 
iv.     Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Jaringan produk yang membentuk sistem penjualan konsinyasi adalah 
sebagai berikut: 
1. Prosedur Order Penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari pembeli 





2. Prosedur Pengiriman 
Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkan barang 
kepada pembeli sesuai dengan informasi yang tercantum dalam 
surat order pengiriman yang diterima dari fungsi pengiriman. 
3. Prosedur Penagihan 
Dalam prosedur ini, fungsi penagihan membuat faktur penjualan 
dan mengirimkannya kepada pembeli. 
4. Prosedur Distribusi Penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan data 
penjualan menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen. 
5. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat secara periodic total 
harga pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu. 
 
6. Sistem Pengendalian Intern 
i. Pengertian Sistem Pengendalian Intern 
      Agar suatu sistem dapat berjalan dengan baik, terarah dan 
terencana, diperlukan suatu sistem pengendalian intern untuk 
tercapainya tujuan sistem. Dalam sistem akuntansi unsur- unsur sistem 
pengendalian intern harus dimasukan ke dalam unsur yang melekat, 
dengan maksud untuk menilai apakah sistem yang dilaksanakan sudah 
baik dalam upaya pencegahan terjadinya tindak penyimpangan. Sistem 
pengendalian intern meliputi stuktur organisasi, metode, dan ukuran- 
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ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong 
efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 
(Mulyadi,2001:163). 
      Berdasarkan definisi diatas sistem pengendalian intern memiliki 
tujuan sebagai berikut: 
1. Menjaga kekayaan organisasi,  
2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,  
3. Mendorong efisiensi, dan 
4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
ii. Unsur- Unsur Pengendalian Intern 
1. Stuktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas. 
 Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini 
didasarkan pada prinsip- prinsip berikut ini: 
a.  Harus dipisahkan fungsi- fungsi operasi dan penyimpanan dari 
fungsi akuntansi: 
1. Fungsi operasi: fungsi yang memiliki wewenang untuk 
melakukan suatu kegiatan. 
2.   Fungsi penyimpanan: fungsi yang memilki wewenang untuk 
menyimpan aktiva perusahaan. 
3.  Fungsi akuntansi: fungsi yang memilki wewenang untuk 
mencatat peristiwa keuangan perusahaan. 
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b. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap transaksi. 
       Pemisahan tanggung jawab fungsional dalam pelaksanaan 
suatu transaksi dilakukan untuk membagi berbagai tahap 
transaksi ke tangan manajer berbagai unit organisasi yang 
dibentuk sehingga semua tahap transaksi tidak diselesaikan oleh 
satu unit organisasi saja. 
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, 
dan biaya. 
       Dalam organisasi setiap transaksi hanya terjadi atas dasar 
otorisasi dari pejabat yang berwenang untuk menyetujui 
terjadainya transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi 
harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk 
otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. 
            Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data yang 
direkam dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan 
ketelitian dan keandalan yang tinggi, selanjutnya prosedur 
pencatatan yang baik akan menghasilkan informasi yang teliti dan 
dapat dipercaya mengenai kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya 
suatu organisasi. 




Adapun cara- cara yang ditempuh oleh perusahaan dalam 
menciptakan praktek yang sehat adalah: 
a. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang 
pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan oleh yang 
berwenang. 
b. Pemeriksaaan mendadak. 
c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai 
akhir oleh satu orang atau satu unit organisasi tanpa adanya 
campur tangan dari orang lain atau unit organisasi lain. 
d. Perputaran jabatan. 
e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. 
f. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan 
catatannya. 
g. Pembentukan unit organisasi yang bertugas mengecek 
efektivitas unsur- unsur sistem pengendalian yang lain. 
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
       Diantara ketiga unsur diatas, mutu karyawan merupakan unsur 
sistem pengendalian intern yang paling penting. Jika perusahaan 
memiliki karyawan yang kompeten dan jujur unsur pengendalian 
yang lain dapat dikurangi sampai  ke tingkat yang umum dan 
perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban dan 




B. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
      Sistem penjualan metode kanvas produk beras pada PT. Parama Adhirajasa 
Surakarta. 
1. Fungsi yang terkait 
Fungsi yang terkait dalam penjualan metode kanvas produk beras pada PT. 
Parama Adhirajasa adalah sebagai berikut:  
a. Manager Operasional 
 Dalam transaksi penjualan metode kanvas, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk menerima order  dari customer. Order diterima oleh manager 
operasional melalui faksimili maupun telepon. Setelah menerima order 
dari pelanggan kemudian manager operasional membuat memo yang 
ditujukan kepada kabag gudang untuk menyiapkan sejumlah barang, 
membuat form retur, laporan distribusi dan omset, laporan penagihan 
piutang, serta faktur penjualan yang ditujukan kepada kabag penjualan dan 
kemudian untuk diserahakan kepada customer sebagai keperluan 
pembayaran sejumlah harga barang ke kabag penjualan itu sendiri. 
b. Kabag Gudang 
 Dalam transaksi penjualan metode kanvas, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk menyiapakan barang yang dipesan oleh pelanggan sesuai dengan 
spesifikasi barang yang tertera pada memo, lalu kabag gudang membuat 
surat pengeluaran barang dan surat jalan yang ditujukan kepada kabag 




c. Kabag Penjualan 
Dalam transaksi penjualan metode kanvas, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk melakukan perjalanan/ trip ke daerah yang telah dijadualkan oleh 
perusahaan, untuk melakukan penjualan di daerah tersebut sekaligus 
menagih piutang kepada customer. Saat melakukan penjualan pada 
customer, fungsi ini akan menyerahkan faktur penjualan (yang berwarna 
biru dan merah muda) kepada customer dan setelah customer melakukan 
pelunasan, kabag penjualan akan menyerahkan satu lagi faktur penjualan 
(yang berwarna putih) kepada customer dan mengisi laporan penagihan 
piutang, yang telah diotorisasi oleh customer yang telah melakukan 
pelunasan. 
d. Kadiv Finance 
Dalam transaksi penjualan metode kanvas, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk menerima pembayaran dan menyimpan uang dari customer atas 
utangnya. 
e.  Kadiv Admin 
Dalam transaksi penjualan metode kanvas, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk mencatat piutang yang timbul dari transaksi penjualan kredit dan 
mencatat penerimaan kas apabila ada pembayaran dari pelanggan. 
2. Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam penjualan metode kanvas produk beras pada 





Memo diselenggarakan oleh manager operasional saat menerima order 
dari customer. Memo ini berfungsi sebagai surat perintah kepada kabag 
gudang agar menyiapkan barang pesanan sesuai dengan klasifikasi dan 
jumlah barang yang tertera di memo. 
b. Surat Pengeluaran Barang 
Dokumen ini dibuat oleh kabag gudang setelah menerima memo dari 
manager operasional. Surat pengeluaran barang berfungsi sebagai bukti 
bahwa kabag gudang telah mengeluarkan barang sesuai dengan 
permintaan dalam memo yang dibuat oleh manager operasional. Surat 
pengeluaran barang terdiri dari 2 rangkap, lembar 1 diberikan kepada 
manager operasional dan lembar 2 diberikan kepada kadiv admin. 
c. Faktur Penjualan 
Dokumen ini dibuat oleh manager operasional dan sebagai bukti bahwa 
barang telah dijual kepada customer. Dokumen ini terdiri dari 4 rangkap, 
lembar 1, 3, dan 4 untuk customer dan lembar ke 2 untuk kadiv admin 
untuk diarsip. 
d. Surat Jalan 
Dokumen ini dibuat oleh kabag gudang untuk ditujukan kepada kabag 
penjualan. Surat jalan berfungsi untuk memberikan otorisasi kepada kabag 
penjualan untuk melakuakan penjualan/ pengiriman barang kepada 
customer. Surat jalan dibuat rangkap 3, lembar 1 untuk kabag penjualan, 
lembar 2 dan 3 untuk manager operasional. 
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e. Form Retur 
Dokumen ini dibuat oleh manager operasional yang ditujukan kepada 
kabag penjualan, yang berfungsi sebagai bukti adanya pengembalian 
barang oleh customer kepada perusahaan. Form retur dibuat rangkap 3, 
lembar 1 untuk customer, lembar 2 untuk kabag penjualan dan lembar 3 
untuk kadiv admin. 
f. Laporan Distribusi dan Omset 
Dokumen ini dibuat oleh manager operasional yang ditujukan kepada 
kabag penjualan sebagai bukti bahwa barang- barang telah dikirim ke 
customer yang bersangkutan, juga untuk mengetahui persediaan 
perusahaan yang masih ada di luar/ yang dititipkan. Laporan distribusi dan 
omset dibuat rangkap 2, lembar 1 ditujukan kepada kadiv admin dan 
lembar 2 untuk kabag penjualan, untuk diarsip. 
g. Laporan Penagihan Piutang Toko/ Outlet 
Dokumen ini dibuat oleh manager operasional yang ditujukan kepada 
kabag penjualan sebagai bukti bahwa pihak customer telah melakukan 
pembayaran melalui kabag penjualan. Laporan penagihan piutang dibuat 
rangkap 2, lembar 1 untuk kadiv admin, dan lembar 2 untuk kabag 
penjualan, untuk di arsip. 
3. Catatan Akuntansi yang digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan dalam penjualan metode kanvas produk 




a. Jurnal Penjualan 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi penjualan, baik 
tunai, kredit maupun konsinyasi. 
b. Jurnal Penerimaan Kas 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan kas 
perusahaan. 
c. Kartu stock barang 
Catatan ini diselenggarakan oleh kabag gudang untuk mencatat mutasi dan 
persediaan fisik barang yang disimpan di gudang. 
d. Kartu Persediaan 
Catatan ini diselenggarakan oleh kadiv admin untuk mencatat mutasi dan 
persediaan fisik barang yang disimpan di gudang. 
4. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem dalam penjualan metode kanvas 
produk beras pada PT. Parama Adhirajasa adalah sebagai berikut: 
a. Prosedur order penjualan 
Dalam prosedur ini manager operasional menerima order dari customer 
kemudian membuat memo yang ditujukan kepada kabag gudang untuk 
menyiapkan barang sesuai dengan yang tertera dalam memo, yaitu berupa 
nama dan jumlah barang serta membuat faktur penjualan rangkap 4, form 
retur rangkap 3, laporan distribusi dan omset rangkap 2 dan laporan 




b. Prosedur Otorisasi 
Dalam prosedur ini setelah kabag gudang menerima memo dari manager 
operasional kemudian menyiapkan barang. Kabag gudang akan melakukan 
pengeluaran barang hanya berdasarkan otorisasi dari manager operasional 
melalui memo. Kemudian membuat surat pengeluaran barang rangkap 2, 
lembar 1 untuk manager operasional dan lembar 2 untuk kadiv admin serta 
membuat surat jalan rangkap 3, lembar 1 untuk kabag penjualan, lembar 2 
dan 3 untuk maneger operasional. 
c. Prosedur Pengiriman 
Dalam prosedur ini kabag penjualan yang melakukan pengiriman barang 
kepada customer sesuai dengan informasi yang tercantum dalam faktur 
penjualan yang dibuat oleh manager operasional dengan menggunakan 
kendaraan milik perusahaan sendiri. Faktur penjualan ini rangkap 4 
kemudian yang diberikan kepada customer adalah faktur penjualan lembar 
1, 3 dan 4 (faktur penjualan lembar ke-1 diserahkan kepada customer 
setelah customer melakukan pelunasan) dan lembar 2 diarsip oleh kadiv 
admin. 
d. Prosedur Pencatatan Transaksi 
Dalam prosedur ini kadiv admin melakukan pencatatan piutang, 
penerimaan kas, dan penjualan ke dalam jurnal masing- masing 
berdasarkan faktur penjualan, laporan distribusi dan omset, serta laporan 
penagihan piutang yang dibuat oleh manager operasional. Faktur penjulan 
yang diberikan kepada  kadiv admin adalah lembar ke 1 dan 2. 
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5. Bagan Alir Dokumen Sistem Penjualan Metode Kanvas 
Bagan alir sistem penjualan metode kanvas produk beras PT. Parama Adhirajasa 
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Gambar 2.1 Flowchart Sistem Penjualan Metode Kanvas pada PT. Parama Adhirajasa Surakarta 
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C. EVALUASI SISTEM PENJUALAN METODE KANVAS PRODUK 
BERAS PADA PT. PARAMA ADHIRAJASA 
1. Evaluasi terhadap Fungsi yang terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem penjualan metode kanvas produk beras 
pada PT. Parama Adhirajasa sudah terdapat pemisahan tanggung jawab 
fungsional dan hubungan antar fungsi sudah ditetapkan oleh perusahaan. 
Fungsi- fungsi yang ada telah dipisahkan antara fungsi operasi yang 
dilaksanakan oleh kabag penjualan, manager operasional, kabag gudang, 
dan fungsi akuntansi oleh kadiv admin. Setiap fungsi telah menjalankan 
tugasnya dengan baik dalam sistem penjualan metode kanvas. 
2. Evaluasi terhadap Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan oleh PT. Parama Adhirajasa sudah baik. Setiap 
dokumen yang akan digunakan dibuat rangkap bernomor urut tercetak 
agar dapat memudahkan identifikasi transaksi- transaksi yang sudah 
berlangsung dan diotorisasi oleh fungsi yang berwenang untuk 
mengeluarkan dokumen tersebut. Misalnya pembuatan dan otorisasi faktur 
penjualan oleh manager operasional, saat terdapat order dari pelanggan. 
3. Evaluasi terhadap Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan oleh PT. Parama Adhirajasa pada 
sistem penjualan metode kanvas juga sudah baik. Karena PT. Parama 
Adhirajasa sudah menggunakan program komputerisasi dalam menjurnal, 
sehingga catatan yang digunakan akurat, cepat dan kemungkinan 
kesalahan dalam menjurnal kecil.  
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4. Evaluasi terhadap Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan metode kanvas pada 
PT. Parama Adhirajasa sudah baik. Karena jaringan prosedur yang 
digunakan perusahaan dalam sistem penjualan metode kanvas sudah sesuai 
dengan standar sistem penjualan metode kanvas pada umumnya, sehingga 
sistem ini sangat efisien dan efektif bagi kegiatan operasional perusahaan. 
Hal ini dapat dilihat dari prosedur penjualan barang dan penagihan piutang 
perusahaan, dimana kabag penjualan yang bertugas sebagai unit pengirim 





      Kelebihan sistem penjualan metode kanvas yang diterapkan pada PT. 
Parama Adhirajasa antara lain: 
1. Dokumen- dokumen dibuat rangkap, misalnya faktur penjualan, laporan 
distibusi dan omset, serta surat pengeluaran barang  dan sudah diotorisasi 
oleh fungsi- fungsi yang berwenang untuk mengeluarkan dokumen 
tersebut. Sehingga pendistribusian dokumen dapat menyeluruh pada 
fungsi- fungsi yang terkait dalam penjualan metode kanvas. 
2. Dokumen- dokumen dirancang dengan nomor urut tercetak, sehingga hal 




      Kelemahan sistem penjualan metode kanvas yang diterapkan pada PT. 
Parama Adhirajasa antara lain: 
1. Faktur penjualan yang dibuat rangkap empat terlalu banyak, karena faktur 
penjualan hanya diserahkan kepada pelanggan, kadiv finance dan kadiv 





      Dari hasil temuan yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Fungsi yang terkait dalam sistem penjualan metode kanvas produk beras 
pada PT. Parama Adhirajasa sudah terdapat pemisahan tanggung jawab 
fungsional dan hubungan antar fungsi sudah ditetapkan oleh perusahaan. 
Fungsi- fungsi yang ada telah dipisahkan antara fungsi operasi yang 
dilaksanakan oleh kabag penjualan, manager operasional, kabag gudang, 
dan fungsi akuntansi oleh kadiv admin. Setiap fungsi telah menjalankan 
tugasnya dengan baik dalam sistem penjualan metode kanvas. 
2. Dokumen yang digunakan dalam prosedur penjualan metode kanvas pada 
PT. Parama Adhirajasa meliputi faktur penjualan, surat pengeluaran 
barang, surat jalan, form retur, laporan distribusi dan omset, dan laporan 
penagihan piutang. Dalam penggunaan dokumen sistem penjualan metode 
kanvas pada PT. Parama Adhirajasa sudah baik, karena setiap dokumen 
yang akan digunakan dibuat rangkap bernomor urut tercetak agar dapat 
memudahkan identifikasi transaksi- transaksi yang sudah berlangsung dan 
diotorisasi oleh fungsi yang berwenang untuk mengeluarkan dokumen 
tersebut. Misalnya pembuatan dan otorisasi faktur penjualan oleh manager 
operasional, saat terdapat order dari pelanggan. Serta setiap kegiatan pada 
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prosedur  penjualan metode kanvas PT. Parama Adhirajasa telah 
menggunakan dokumen. 
3. Catatan akuntansi yang digunakan dalam prosedur penjualan metode 
kanvas pada PT. Parama Adhirajasa meliputi jurnal penjualan, jurnal 
penerimaan kas, kartu stock barang, dan kartu persediaan. Dalam 
penggunaan catatan akuntansi sistem penjualan metode kanvas pada PT. 
Parama Adhirajasa juga sudah baik. Karena PT. Parama Adhirajasa sudah 
menggunakan program komputerisasi dalam menjurnal, sehingga catatan 
yang digunakan akurat, cepat dan kemungkinan kesalahan dalam 
menjurnal kecil. 
4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan metode kanvas pada 
PT. Parama Adhirajasa sudah baik. Karena jaringan prosedur yang 
digunakan perusahaan dalam sistem penjualan metode kanvas sudah sesuai 
dengan standar sistem penjualan metode kanvas pada umumnya, sehingga 
sistem ini sangat efisien dan efektif bagi kegiatan operasional perusahaan. 
Hal ini dapat dilihat dari prosedur penjualan barang dan penagihan piutang 
perusahaan, dimana kabag penjualan yang bertugas sebagai unit pengirim 









      Berdasarkan dari uraian diatas mengenai kelemahan yang terdapat dalam 
sistem penjualan metode kanvas pada PT. Parama Adhirajasa, penulis 
memberikan rekomendasi atau saran yang diharapkan dapat dijadikan 
masukan bagi perusahaan untuk memperbaiki sistem yang sudah ada. 
1. Faktur penjualan lebih baik dibuat rangkap tiga, agar biaya yang 
dikenakan lebih efisien. Karena dalam prakteknya faktur penjualan hanya 
diserahkan kepada pelanggan, kadiv finance dan kadiv admin untuk 
mencatat adanya penjualan barang dagangan dan kemudian diarsip. 
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